Karakterisasi Morfologis dan Molekuler Tanaman Andalas

Morphological and Molecular Characterization of Andalas
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i)

Absrract

The morphological and molecular of Andalus plants that collected from several focations in
Wzl Sumatera was carcied oub using servey and dinest eollection methed, The collection
sarples were procesed at Herbacium Andalzs Urniversity Padang (b Twenby-scven
chazaclers of fifty-nine individuals of Andatas wene examined for clarification their variation. 11
was clarified that thoese indviduals wore Meses spacreara Mige which concordance with
description at the fest Miquels publicatinn. Thos.e indviduals were proposcd 10 be a nes
variety and named them 8. Macroaen Mig, Var, Macrours. The collected plants indicatled that
they wore varied in most of the examined characters within and between pupulations. Based
on cluster analysis indicated that the colected plants were classilicd into two main groups, the
first proup consist of most individuals with cordate leaf shape. In case of second group consist

of individuals with ovale Jead shape.

Keovwnrds: Andals, characters varintinn, classification, Moris magratin Mig., speciation

Pendabuluan

Pohan Andalas mempakan maskor flora
{flara identitas) daceabh Sumaters Hara
{Rahman o af, 1991). Pemilihan jenis ini
schagal maskeot flom erar kaitannya dengan
pemanannya dalam kehidupan dan budaya
wasyarakat  minang,  Dabulunya  bang
rumsh gadang {rumash adaty dibuat dan
bahan kayu andalas, kacens kasa ind dikenal
herlualitas baik, keat dan tahan techadap
ravap dan tingginva dapar mencapa 60
Eheploitasi  vang  berdebihan  techadap
rumbuhan ini enmk bahan bangumam dan
prrabor yang ddak dithud dengan upaya
budidayanya  meoyebabkan  populas:

rumbuhan ini semakin sedikie. Disamping
i, mmbuhan i dikenal mengandung
senyawa and tikzoba dan ano famor
Bami-barn ini pada tombuhan int o
ditermnubkan  senvawa  kKmia  berpotens:
schapzi  bshan  baku  indusim Garnasi
seperd:  hidroksitridekamidodekanoat, -
terpenold  temasiklik  aserar, B-sicosterol,
asamn henilinar, misoprend flavanel dan
momsin B ([asmansyab, 1992} Halkim
(202) mumbuhan i mengandung bahan
kisnia  yang menghambat  pernumbuhan
pembiakan vimus HIV,

Walzupun saar ini Lebemps  kajan
tentang Sndalas telah dilakakan Rahman
e ab, 1991; Dahlan, 1992, Hzkim, 2002},



namun ada perbedaan informas renmang
mama Jerig dan disribest mmbuhan ini.
Beberapa informasi menvebutkan  babws
Andaleh (Andalas) dikenal denpan o
fgpan Mufherry  rermasuk kedalam suku
Moraceae (Backer & van den Brnk, 1965
Whitnore, 1972 dengan nama miah
Morzis erepra Mig. Mamun beberapa
informas: menyebutkan babwa  Himadows
Mudbgrry memnpunyal nama  Merer sermaia
Roxb yang juga ditemukan di Pakisezn dan
Nepal {PEAF, 2004). Perbedazn informasi
jaga cijamnpal pada karakter bunga dan
buah. Backer dan wvan den Brink (1903)
menjelaskan bahws bunga nambuohan s
bersifat  hermaprodic  yaite dalam sam
bunga teedapst bunga jantan dan beana.
Informasi fain (Dahlan, 1993 Shatoor
2003) menvatakan bahwa mombuhan i
bersifar dioceous vaimo bunga juntan dan
betna  terdapar pada  individe  yang
berlainan. Buah dan Himadoan smndbery
dapat dimakan {edible)] depgan vhurannya
vang cukup besar Mu dan Cao, 1995,
Hasil wawancaea dengan masyarakar di
nagari  Andalas  dimana ini
ditermukan  mengatskin rclak
pemosh - ada  masyacakar yvang  memabkan
buah tanaman ini (Anwar 8 Jamsan, 2003).
I*erbedazn  informasi merupakin
informasi yang  bethazpm dan perdunya
klanflas: penamain tamaman ACCard
rmiah dan juga pemanfaacannya.
Pengarnatzn pendahuluan dad spesi-
men di Herbadum Unsversitas - Andalas
menunjukkan adanys vadast dan diteren-
siasi modfolog davn dasd berbagal populasi
di Sumatera Barar (data belum dipublikas),
[ika kazakrer rersehuat bersifar swabil maka
konseruensi dand  diferensiasi morttolog
terechur adalah peminjauan swatus mhson d
bawah jenis (“intra-spesific mxa™) (Beunell
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& Whitkus, 1999, Svamsozndi &f 240 2002).
Penprunasn berbagai bukn  maksonoma
diperlukan untuk penentuan status suata
raksonomi.  Akhir-akhir int penppunaan
data morfolog dan molekaler odak sam
marnpu memecabkan berbagal  problem
peoenmian jenis  [Chambeelain,  1988;
Syamsuardi, 2K hahkan dibawah jenis
(intra spesific tmxa”) (Svamseacdl, 202
Dalam penelidan ini akan digunakan ana-
lisis morfologis dan molekuler sehagai lan-
dazan unmbk menpksii, melestankan dan
memanfaatkan salah satn kekavaan keane-
karagatman hayatt Indonesia,  khusesnya
Sumatera vane dulu dikenal sebapai pulau
Andalas,

Bahan dan Metode
Peoclidan i1 mempakan penclioan des-
lriptf yang dilakukan terhadap populasi
ranaman andaleh yang dinmbil dan ber-
bagai [okas: di Sumarera Barar. Penentaan
lokast peagambilan contoh didasarkan dara
dari. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Sumartera Barar serma intormasi dar Hee-
banum Universitas Andalas dan informasi
fatonya dad owsyamakat. Metode pengam-
hilan conoh mnaman fang  dipunakan

adalah koleksi lanpsunp di lapangan.

Diiferensiasi & Kekerabaran moefologi

Sehelum cilakokas pengambiian bahan ko-
leksi, serlebih dulu dilakukan pengarmatan
dun pencataman terhadap sifar-sifat khas
darl tanaman Andaleh pada masing-masing
sepech:  habitat, habis, berpetab/ddak,
wama batang wama daun muda, wama
pacuk, dan wama daon s Koleksl dari
dar  berbagal lokast reesebur  dipeoses
menjadi  spesimen herbanum menunic
metode Jain dan Rao (1977, Voucher

specimen. disimpan di Herbaziom



Universitas  Ancladas  (ANDA),  Junsan
Boologt, Limawe Manis Padang.  Khosus
unruk  bagan  bunga,  dissmping wnok
hetbadurn bebezapa diantaranys dilakakan
pengaweean basab denpan larutan FAA.
Unmok mengamat scrukiur bunpa  lebib
mcndalam,

Lintuk mengeralu wanasi mortolom
mamaman  gambir  dilakukan  pengrmarin
rechadap karakeer vegenanf sepern; Batang;
cehsmur pepagan luar {tekstur, warna can
bentuk], Leotuk tak, pola percabangan,
dan pepaman dalam (eekstur dan warna)
dan sdanya gemah/ddak dan wama kaye
pubal, Davn; bentuk daun, panjang daun,
lebar daun, panjang canpkal daun, apek
daun, basis daun, manpo doun, warna
pucuk, warna davn muda, wama daun taa,
adanya  Stupubdak. Kamkrer genceadl
vang duskur den diaman antara lan adalab
bunga; jumlah bunpa dalam satu intio-

resens, wama bungs, dan panjang tangkas

buinga.
Untuk  menpgungkapkan  kesaganian
(varasl] morfologl antara masing-masing

populasi analisis toorfomenk  dilakukan
menyerupal metade sebelumnyas  [Syam-
gunpdi, Okada dan Okawa, 2002) wvaltu
denpan menampillan data berupa man-rara
dan standar deviasi dalam benmuk "Tukey
Box), Unmk mencomikan  differenstas: an-
tar populasi  dilakukan apalists penge-
lompeokan (PCluster Analvsis™) dan diper-
kuat dengan Analisis Komponen Usama
{"Peincipal Componen analysis™).

Tingkat keszmaan (similabty) antar
OTUs ditenmukan berdasahan mla koof-
sien korelast dan opilai Jarak Taksonoom
{Eucliclean Distance) dagl data vang relab
distandansasi  (Clifford & Stephenson
1975 ; Radford, 1986)

Armbists pengelompokan (Clustee ana-
lvsis) dan  Analisis Komponen  Urama
elilakukan dengan mengpunakan program
kompuree X' Tsvar {RohIf,2001)

Berdasarkan dendopram vang  dipe-
relehs, jika  terlibat  diferensisasi  antac
populasi maka smnes pkdsonominya dic-
valuasl,

Kergaman, diferensiasi dan kekera-
baran morfologis vang rerlihar shan diso-
konp dengan duta molekoler untuk mem-
pokuar evaluas) siatus taksonomi ranaiman
Andalah vang dikajL

Kerapaman molekuler denpan RAFD
Bechbagai weknik molelouler dapat digunakan
unruk memecabkan problen sistemarka
tumbuhan sepert: ispzim; immunolopl,
sitggenettka, DMNA vang (Hilis dan Modis,
199 Syamsuardi, 1999 2002 Syamsueaedi
d¢ Clkada, 200Z; Syamsuvard:, 2003
“RAPD Fingerprinting’ menupakasn Mewode
karakeerisasi DMA  wvang akhir-akbic ini
bepttu popular dipunakan karema
merupakan marker yang sensiof unmk
mclibar differensdast & bawah jeniz Cinfra
speciic taxa'™  ({Jamsan e owd, 2004),
Dengan slasan i, memode int dipunakan
untek  kacaktedsasi  melekuler
Andaleh,

Merode  1solzst DINA - yang  akan
digunakan adalah metode isolasi CTAB
vang secaca prnsip dikembangkan oleh
Saghal-Maroof e af (19547

Sebanyak lebih kurang 20 sekucos
aborary pomer EAPIDY akan dicobakan
pada selunah DINA jaongan daun sampel.
Hanya pomer-pomer yanp memper-
lihatkan polymomph vang akan dipunakan
paca tahapan cksperimen berkumya. Po.
mer-pramer vang  mempedihatkan  poly-
morphisme  digunakan unk melzkukan
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analisis  DNA-Frperprndng. Dina DINA-
imperprning tersel |_1ig|m:|k;:m sk
analisis kekerabamn anrar sampel. Analisis
kckerabaran  dilabuksn denpan menpgu-
nakan perangkat leosk DNAsvs {Heachi,

Jepaiig).
Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Nama Hmiah

Mama Momer smavromw Mg, pertama kali
dibeikan oleh Miguel {1862) i <dalam
bukunya Sumnatra 111 Zizne PMlantenwereled

denpan  mengpunakan  spestmen  yang
berasal  dast Bams, Kabuparen Solok,

Sumatera Barat sebapal ope tatanamanya
Hasil kajian lirekapar menunjulkkan adanya

prrocnrangan informast Irengenal
karakieristk dan dismbust mmbuban ini
H-uebernl:-rl trifornast menveburkan

mmbuhan Andalaz menpunyal nama Mo
macronrs Mig. dengan  distmbusingn &
dacrah Jawa dan Svmarera [Backer 8 van
deo Book, 1965, Whitmoze, 1972, MNamuen,
mama  Maorwer segoronrg Mg, jupa dipunskan
uncuk Himalapar Moferry vang buabova
dapat ditnakan {edible) dengan vkueanaya
vang cukup besar (Wu dan Cao, 1993
Selanjumnya konoflik informast juga terihae
bahwa Himalgar  Maefery  mempunyai
nama Marwr serrads Roxh yang ditemnukan di
Pakistun  dann Nepal  (PFAF,  20D6).
Berdasarkan penpsmatain karakter moc-
folog  terhadap 54 spesimen tumbBuhan
vang dikolekst pads 17 lokasi (rermasak
lokasi spesimen nvpe di Barang Barus) di
Surmatera Baras menunjukkan ol tdsk
terclapal eid-ciel yang bertentangan dengan
deskzipsi Miguel (1862) Narmun Aiquel
(1862) hanya menpuraikan  beberapa
karakter dan ddak dijelaskannova karakter
terpednci lainnya sepert yang diuratkan

dalurn deskrpsi berkut ini. Berdasarkan
hal i jelaslah babwa 534 spesimen yang
dikaleksl memanakan Moo srgernnne Mig.
Selanjurnya analisis rerhadap deshrps
Jl'.".':-:.'r.u‘f-g.'_:.';.'r.' g"r]:.'u'f':-'.hl‘_r}' LT dan Cuo, TUE,,
setclal  dicocokkan  dengan
dimmestk  Migquel (12862) cernyasa jupa
tedak  terlihat pecbedaan karaktedstk
karcna Juenlah kaeakrer yang digunakan

cleskeips

sedilin, Sepero cn-cin buah serelah masak
geak  dijedaskan.  Schingr  perggungan
nama Umizh Mo macronrg Mig. terhadap
wanbuhan Himabpar Mafery dapar
dibenarkan, Akan tetapi teclihat bahwa ada
perbedzan beberpa kaeakter  spesimen
Andalas yang terdapar di Sumarera Barac
denpan  lisadnyay Madeay terutama pada
kamakter  bush.  Konsekuensi  dag
diferensiasi morltologl ol dan bersifat stabil
acalah peninjavan stas akson & bawah
jemisova (Mincea-spesific @mEa’™) (Boonel] &
Whitkus, 1999; Syamsuardi o 202003
Lrjelaskan oleh Davis dan Heywood
19731 bahwa angpota susmu jenis vang
merniliki sedikar pecbedaan eid morfolog
dan menempan wilayah vang reebaras dapar
dikelotnpokan ke dalam  vadems vang
berheda, Beedasarkan  hal i dissulkan
bahwa keduz wmkson cerschur dipisahkan
menjadi dua varetas. Sesual dengan pasal
26 Kode Inrernasional Tarapama Tome
bruhan (Voss, 1987) bahwa publikast yang
sgah unmk namae di bawsh jenis yang
mencakup dpe oatsnama jenisnya hams
satna  dengan penunjuk jenis o maka
diusulkzn nama vadetas tumbuban Andalas
vang terdapar di Sumarera Baear adalah :
Mot macrswra Mig.  var Masmura
Syamsuarch, Murinas & Jawat, var, nov.
dengan karakrer diagnosis sebagal benkut

Vamindar dfoccons. Banga sajemnlz, Geelentid

aalal,  bange  Geffng dengan 4 gepal, gk



avpsprenyar | Bkl B Egpade palils beratany
Forama berar (hamartyons)l  Hrwge fenian
rensprayar 4 sepal denyan 4 benang sk Haah
beri, Enlit breah fpis, berarna hifau tna Feiiia
Braii,

Dieskoripsi

M Macroprg Nag, Miguel, F.AW. 1803
Sumatre W Eigne Mantanwereld. Arnsterdam.
414y Backer. 1963 Flomr of jame Vol 11
MNethedands, 15.

Tunbubhan rermuasuk
dengan. ongpl 15-60 m, batang
puth. Benmuk daun bular welur
sampal jantung {cordans), panjang x lebar
bclaan diun 5 — 221 em o x 3,2- 20,48 o,
pangkal  caun  membualar  [obrasus)-rats
(Truncatus)-jantunp (cordatus), uung daun
meruncing {acuminatus-caadans), perom-
ki diun Bagian aras xesat [scabrous) dan
berambur rebah (stmpose), pingeic daon
bergeripi (serrulatus-sercatus),  peniah
pernclangan davn sckunder berjumlah 4-7
pasang, panjang petolus 1,4 - 4.1 cm

Bunga  tersusun bunga  majenuk
berbenmbk bulie aran uneal beraarna hijan.
Tumbuhan  dioceous;  bunga  beona
mempunyal 4 sepal dan 1 pial {putik) yiog
tezdic dad 1 ranghksi putk, | kepala punk
fstigma) vang recbelab 2 dan 1 bakal buab.
Bunga jantan mempunyal 4 sepal vang
membunplus 4 stinen. Jamlah  bung
dalam saru rangkaian bunpa majemuk 0,3 —
1,5 cm denpan ditetupi Bulu-buln halos
puth {pubescent;,

[*crveharan jenis; masth ditemukan di
kaki gunung Hlimalays  (sckitr  daerab
Assam dan Sthlkim), kowasan Indoncsia,
Malaya, Filipina dan Papua New Guinea.
D daerah Sumater Bamt di Lembab
Gunung Merapi dan Guoung Sago Bara

ini nohon,
[rerpre b

[owanIs)

sanghar, di kakl Guoong Talamg, di Sekiar
Maminjau, Sungai Puar dan Batang Barus,

Habitat rempat tumbuoh pohon ol pads
uememnys di dararan fnoggl, ksk punung
dan di dsersh yang reladf rendah seprd di
kawasan hutzn dan juga perlu dibenkan
perlindungan  eshaya  matahad  langsung
untuk menguoaog penguapan dan
scnparan simae matahan vang rerk.

Peogenalan jenis; tumbuhan imi dapas
dikenal denpan beamsk davn buolar relue
sampal janfunpg. pingpir daun bergenp:,
prrmukaan daun kesat
mempuoyva  jumiah - perialangm
schunder 4 — 7 pasang.

dun

sy

HAss

Vartasi Morfologis
Pada dasamya spesies merupakan satuan
taksonomi terkectl yang digunakan dala
Klasitikasi. [Mavizs dan Hevwood (1973,
menyatakan bahwa spesics adalah populas:
ving  individunya memiiki | gg-cn
marfelopt yang sams dan dapat dipisabkac
dari spesics yang lain dengan adanya
kendaksinambungan dn-cid  mortolopm
pang tegns. Schubungin desgan hal diatas
maka untuk menpaman variast kaeakrer
morfolopl dad susm jenis maks hames
melibatkan  individuandivids  dan  jents
mmbuhan reesebur. Lincuk i relah diamag
kamakter morfologl dao individu-individu
packi  beberapa populasi dan  punis
mmibthan Andalas {Merr sracreens, Mig).
Berdasarkan  penelitan vang  welah
difakukan di beberaps daenab di Suimacera
barar  wyakni  Tanah damr  {Andalch,
Paminjauan, Sinpgalang  dan  Tanjung
Bonai}, Amm (Batang Palupuh  dan
Maninjau), 30 Kom {Halaban dan Kelok
Sembilan), Solok (Aur sirabh, Barang bars,
Sukarami  dan Stmanau)  dan Pasaman
(Pand)  didapatkan 39 individu  vang



menujukkan  vamasi  pada beberapa
karakies morfologl di dalam suate populas
ina seodifi dan anme populasit, Karakrer
vang dianahsis disind yaimu kacakeer diun
yang scring terabaikan dalam pengenatuo
jenis. Namun Hickey (1973) dan Melvilie
{1976} membuktkan bahwa karakrer daun
dapat digunakan sebagal kaeakrer kunc
urituk icdennfikas: dan klasifikas: taksa.

Pada penclidan ind celah dibimpun 27
karakeer modologl yang texlin das 16
kamkter  kualisif  dan 11 karakeer
koot yacg menunjukkan vadas: di
dalam suatu populasi  dan antar populast
vang bechedalTabel 1), Vapasi karakter
morfologl dag ke 3% individu jems A
Mamowra ini eclihat vang umumnya pada
karakter daun, Walaupun karakrer panjzng
helaian daun dan tebar helaian daun kurang
bermlal sebapar informas: taksononu (bad
arakter), karena mudab beeubah dalam
pernunbuban alemerss  selama peckem-
bangannya. Mamun rasio panjang dan lebar
helaian daun merupakan inlommas: yang
berguna unmik perkembanpan dan iden-
ofkas: mksa (Philips, 1983), Ukurman
helaian daun M, Maemoru tesbesar terdihar
pada individu A47 (P =221 em + 0,70
L= 206 cm £ 2,96 dan terkec] pada
mdividu A8 (P=3cm * 0,70 ; L = 3.2
em t 296) vang keduanya dijumpal pada
situ populasi vaka di daerah Paninjavan.

Pergamaran terhadap kamakter kerapat-
an rambut meounjulkkan kaitan kekesasn
suatu penmukaan ats daun dengan ope
tambosya. Untok o iodividu ABS  mems-
punyal kerapatan rambut vang lebil besac
[ 1,91 bh/ mm® £ 005) dan diamad pula
keadaan permukaan atas daunnva mem-
punyal benmak ope soebeons (kesat) oyang
terdapat i daseab Sei Barang Maninjau.
Scdanghan individu A3E vang bedokast di

Panminjauan dan ARS8 di Pano mempunyai
kerapatan rambut rerkecil (0,02 bh/mm® 4
U5 dengan  keadasan  permukaan atas
daunnva berbpe smgose (rambur zebah).
Selain itu juga dijumpal  tpe  keadaan
peemukaan atas davun yang mempunyat tpe

Jarimaze vaknd AL, A% ALD, AL3, A5, AlG,

AJ5, A4T, ASD ASS, ABE, AGB, ATG, ATY,
ATB, ABY, AB3 dan ARG yang hervanasi
didalam dan anear populasi  Unmk
melakukin pengatnatEn heackaan
permkaan aras daun dilthar di Binokuoler.
Pada umumnya keadaan permukaan daun
hanyak dijumpa  fape
Selanjuinya karokrensok keadaan permo-
haun midob memilikl fadesent bualo-buale
halus penhy ada yang reeschar banyak
mengelompok dan jarang vang dijumpat di
dalam dan antar populasi. Unmk jumlah
neevata begumlah 4 sampan dengan 7
Miquel (18062} menjelaskan jumlab
perralangzn daun M. sacrsara berjurnlah 5-
0 pasang. ‘Warns daun rua, daun per-
toakaan atas cdan bawash mencojukin
perbedaan warna mulal dard hijan muda,
hijau sampal hijan twa. Warna daun muda
ndak memilika perbedaan,

Meskipen  kamkeer  kuwsnoumof  odak
dapat dijadikan scbhagm pembeda ancar
tpclividy,  osmun karakeer i telsh
digunakan unmk membedakan jonis P
rer: densifofiren olech Bronell and Whits
(1999, Menume mereka umumnya anpkar
vinabtlitas  vang  ongn dad  kamkeer
mocfologl akan menyulitkan pembatasan
takson dibrwsh jenis, namun bila reqgadi
perbedaan morfologi akan  membedkan
konsekuenst  rerhadap  status  wembuhan
rersebut,

Wilaupun  hampir  semua karakter
rerscbur odak dapar dipunakan  schapa
prmbeda antar individa, karakeer kualitagf

seabross (kesar).



dapat dipunakan sebagal pembeda amau
vadasi moarfolog dad andividu-lndividi
rersebut. Benmk helatan dan, ujong dawn,
pangkal daun dan pinggic dawn mems
perlihatban adanya perbedaan Beomik di
dalzm dan antar populasi. Menuwoor Trro-
socpomo (1987) berdasackan knteria rasio
pajanyr dan lebar davn pada suam nem-
Lbuban  maka  dapar diketaban  benmk
lembaran daun 1n. Berdasackan bal terse-
bur untuk benmbk umum daes dijuiepas
vadasi di dalam dan anwar populas: yakas
apairs (Bular telee) dan cerdales (Janmng).
Tetap: pada wnomngz di daerah Maninjau
(AHZ, ARL, ABd, ABS, ARG dun ABT )
mempunyal bentuk cordafes, Pengamatan
terhadap  karakeer  ujung  daun juga
menunjukkan adanya vadasi di dalam dan
antar populas vkl seesieainr dan casdati,
Sclapjumya untek  pangkal  daun juga
menunjukkan perbedaan ansara lain s
fmembolaty, fevwceinr (rata) dan eendides
vany djumpal di dala dan antar populasi.
Backer (1263} dan Sang (2006) menje-
laskan benmk  pangkal daun dari AL
Magrowrg Mig vaim foundaras (obmusus),
rruncanis  dan cordams.  [Karakeerisok
pinggir daun untuk populas: i Andaleh
(AL, A2, A3, Ad, A5, AG, AT, AB, AD AT
Al12, A13, Al4, A3, dan AlG) mempunyal
kesamaan bentuk yakni sermdaling (bengesim),
Sedanghkan untuk populasi linoys meemiliki
vardash bentk piogeis daun yakn sermdi
dan errafe (berpenpl panda). Sang {2U06)
jupa mengemukakan untok maegin daun
ada yang beehennak seriats can semile,
Turmas  (bud} memiliki uwkoran  ooas
tezhesar tedihat pada ndivide A8l [P =
15 mm = 148 ; D = 8 mm & 0,70}
berwazna hijan kehitaman. Sang (20046}
benmk umum tooss ol moulal das eesid-

eliipiadd sampal e dengan ditompt bule-
budu puly (pubescent),

Pengamatan karakrer  bunga disini
banya sebagal dara ambahan, karenz dalam
pengambilan koleks: di lapangan ndak
fcsemua  Individu dijumpat berbunga.
Sehagal informast tambahan bungs andaleh
sangar  kecil sehapal  bunga
mujemuk vang berbentuk bulir atau unta.
Panjang spikanva dapat mencapal ¥-24 cm.
Tumbuhen ini bersifar digecous sehingg
Bunga janman dan beona cerdapat pada
individu vang berlainan. {Gambar 1a, bl
[lasll penpamacan  jupa  menunjukkan
bwa  Bungan beuna (Gambae 1A)
mempunyal 4 kelopak bunga dan sam pasal

e A Ly

vang terdin dan sam tanghka: putk dengan
kepals  putk  (sogma)  beccabang dua
(Gambar 1C) bungz Jantan (Gambar 1B)
bersrarna hijau dan mempunyal 4 smmen
denpen  Olamennva melenpkung  kearah
dalam. Dahlan {1993) Peonukasn stigma
reedapat papll dan mambur kelenjae dan

rambur  tnpz  kelenjar. |Jumlah  bunga
nenggal  dalam sate mogkadan bunga

mencapai 141- 2446 bunga, Panjang rangkat
bunpa 4.76- 1.3 cm denpan permukaan
tunghka bunpga paderend

Klasifikasi numerik

Berdusazkan  stindazisasi data diperoleb
tateik ST v karskeer Jarmpizan 230 Hasil
analisis korelasi terhadap masing-masing
individu tumbuhan andalas (Meme saooonne
Mug) dari hebespa popuelast kemuadian
dilanjutkan penpelompokan
{clusterng, Pada dendogram (gambar 2
menunjukkan  babwa  nunbuban Ancalas
secara numenk  diklazigkssikan aras dua
kelompok  vtama.  Kelompok  pertama
terdinn dan individe-individa yang
merupakan suam kelompok  yang  pada

analisis



umumnya mempunyal beomk daun cerdalu,
pinpgic daun sermdaier dan semedes, ujung
clan acsninatng, keadoan permckaan atas
daun mempenval fipe sebowr dan farsere,
keadazn peomukaan tangla dasn berbuale
halus pudh {pubescenty tersebar jamang dan
warna tnas ada vang hijau dan  hajau
kehitaman, Kelompol kedus merupakan
mndividu-individo  yang  pada  wmumnya
:'|'|.1_"|:‘:'|1'r|u'|.!,-':|.i. stk doo e, |‘:-i'r|.13__5_l;ir

caun serrda, uvjung; daun aovestraies dan
crherfE, s claun s bipawe dan warna
tuoas hijan dan keadaan permukaan as
davun  srpse dan jerrese. Pembenmkan
kclompok (proup) dilakoban besdasackan
kevmatun bubunpan (afinitas) anmea suam
taksa dengan taksa ldnnya yang ditenmukan

oleh  banyak  scdikimva kesamaan

fsimilanity) sifat diantarz takson tersebur

(Raclford, 1986).

Gambar 1. DBuega betina (A} dan Dongan jantn (B} mmbuhan Andalas. Sogoa
bercahang dua (hamostvlous) yang memilik bulu-boly hadus (G}
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Gambar 2. Dendogram korelasi anrara 39 OTU s individe mambuhan Acdalag. Al AGS,

AT1=AT2 = Tanah dutar; AGG, ATY - ABD = 50 Ko, ABl — ABT = Apam, ATI - ATT =

Solak dan ASE = Pasaman
Harakterisasi Malelkuler

Ekstraksi  tethadap 20 sampel  daun
Andalzs yang mewakil 12 lokasi penclidan
memmjukkan bahwa pengnwetan semen-
tara di lapanpan mengpunskan Silika Gel
dapar diguenakan untuk analisis DNA An-
dalas. Penggunaan merode CTAB untuk
mengekstraksr DNA  daun andalss yang
dizwetkan terlebih dahulu didapatkan hasil
sepertl vang terlihar pada Gambar 33, Dan
gambar terschut rerkihat bahwa  jumlah
LNA basid isolasi cukup banyak. Naemun
beberapa sample yanp diisolasi serelah 3
kall masih belum bergersk kedka dielek-
roforests, Hambatn pergerakan sample

tersebur teepangpn karens DNA  masih
terikat dalam beomk el Gangguan ind
kemunghkman adanya DNA yang cerikar
dengan  scovawa  polisakaddas  sehingga
mengpangpn proses punfikasi. Gannguan
il mwst diarasi karena prascs amplifikas
berikutova sangst bemanmng  pada ke-
murnian  ckstzak DNA, Weiguo (2005}
mwngpunakan daun segar untuk  meng-
chatrakasi DINA Mores unok najuan file-
geninya. Sehingea hasil ehstmaksinya lebih
baik.

Hasil umplifikazsi dengan mengpunakan
Prisner OPA 14, 16, 17, 20 menunjukkan
bahws smnple DINA yang masih reringgal
dalam sumue remyata (belum sempurna



paribkasinya dan masih reeikar  dalam
polysakaeidy)  ddak  dapar  diamplibas)
sedangkan  sample DNA yang  relabve
bagus dapar diamplikast (Gambar 38),
Sampel DMNA yang hurmg__ 1:-:113‘..1*.-. akan

chupayakan  memodifikast  proses  pust
tkasioya, Kemudian berbagai sampel yang
bagus akan dinplifikasi dengan pomer
bainnys (sedang proses),

% ﬁ%ﬁ#

A

Giambar 3.4 Hasil izolast DMA sampel daun romboban Andatas dengan 3 x parfikast.
DISA masth dalamn sumure karens dalam bearak gel {randa paoah E“”—'hy Ulkuran total

DA dapat l.'JJb"I]'lU.lEE]-.El‘.I dengan macker M) B Hagil amplifikasl sampel dengan

primer OPA 14, 16,1
Kesimpulan dan Saran

Becdasarkan  hasil  penelitian

parkan, maks dapar  diambil

schagm beolkut

1} Tumbuhan Acdalas vang secdapat <l
siematess Barar mernpakan M, Mocesra
Mie, Dan dinsulkan nreojad:
dengan nama M Masrowre Mig.
Maonra,

2y Tumbuhan Andalas yang teedspar <

vamg  chida-
kesimpularn

VariTas
War,

Sumaterz Barat memperlthackan vanas:

pads  kamakter mocfologs dan mole-

Feler.
3 Becara numenk, mwmbuban Andalas
vang tecdapat di Sumatern Bacat dapac
dikelompokkan aras dua group, yaim
cenderunp  memilika
bentuk daun seperts jantung dan Group
e |:||:_'1'|J_3__:4.:1 Teruk i ovatos.

group  pertama

T dan 20 |:_'|}.th.|21 hitarm).

Digarankan mengkaj brecding system
dant sizuktur genetk mambuhan Andalas

vang rerdapar pads  populasi d Dess
Andalas  puns mengershal  bagimana
rambihan  tersebut  menpator vardasi

penepknves unek tojuan konservasi.
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